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PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Pendidikan merupakan perkembangan kepribadian ygtignal setiap anak
didik sebagai pribadi. Dengan demikian setiap &g pendidikan kepada
tercapainya pribadi-pribadi yang berkembang optisesiuai dengan potensi masing-
masing.

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana wmémkujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta detilara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spirituatdgamaan, pengendalian diri
keperibadian kecerdasan, akhlak mulia, serta kaglan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa, dan Negara (Undang - undangoiRemdonesia NO 20 Tahun
2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional).

Pengertian Pendidikan secara sempit yaitu perbuatin proses perbuatan
untuk mendapat pengetahuan, sedangkan pengertididig@an secara luas Muhibbin
Syah(1999: 11) ia mengemukakan bahwa pendidikamildain sebagai sebuah proses
dengan metode-metode tertentu shingga orang melaber@engetahuan,
pemahaman, dan cara tingkah laku yang sesuai deimggah laku kebutuhan. Hal
ini sesuai dengan yang di kemukakan oleh SyamsufY{@604: 15) Tentang Tujuan
Pendidikan yaitu sesuatu yang di harapkan terdapadalah kualitas pribadi anak

baik yang menyangkut aspek intelektual, emosi@uaial, maupun moral spiritual.



Lembaga pendidikan adalah sebuah lembaga yang ptekesn manusia
untuk bertahan hidup dan bersaing dalam kemajuaun lengetahuan dan teknologi.
Untuk mengimbangi kemajuan ilmu pengetahuan damoteki tersebut maka
peningkatan kualitas pendidikan sangat berhubungiat dengan kualitas dan
kemampuan guru dalam menyajikan materi terhadapk asidiknya. Dalam
pembelajaran IPA berkaitan dengan cara mencariti@aitang alam secara sistematis,
sehingga IPA bukan hanya penguasaan kumpulan @énget yang berupa pakta-
pakta,konsep-konsep atau prinsip-prinsip saja itgtaga merupakan suatu proses
penemuan pendidikan IPA diharapkan akan dijadikainama bagi peserta didik
untuk mempelajari diri sendiri dan lingkungan alasekitar, serta prospek
pengembangan lebih lanjut dalam menerapkannyalaindeehidupan sehari-hari.

Sebagaimana yang dikemukakan Muslim (2008: 1) Ipeagetahuan alam
adalah tubuhnya ilmu pengetahuan yang menggamb&tkapulan usaha penemuan,
ide, dan kaputusan manusia dalam mengarungi hidup.

Sejalan dengan perkembangan ilmu pengetahuan kiaoidgi yang semakin
pesat juga. Terutama dalam teknologi percetakanansaknakin banyak informasi
yang tersimpan di dalam buku. Pada jenjang semualigikan, kemampuan
membaca menjadi skala prioritas yang harus di ki@saa.Dengan membaca siswa
akan memparoleh berbagai informasi yang sebelurelyan pernah di dapatkan.

Banyak manpaat dari kegiatan membaca. Oleh kartenasepantasnyalah
siswa harus melakukannya atas dasar kebutuhann kakena suatu paksaan. Jika

siswa membaca atas dasar kebutuhan, maka ia akalapakan segala informasi



yang ia inginkan. Kegiatan membaca juga merupaldivitas berbahasa yang
bersifat aktif dan seseptif. Bagi siswa, membaactakti hanya berperan dalam
menguasai bidang studi yang di pelajari saja. Namambaca juga berperan dalam
mengetahui berbagai macam kemajuan ilmu pengetatiaarteknologi yang terus
berkembang. Melalui membaca, kemajuan ilmu pengetalian teknologi dapat di
ketahui dan di pahami sebelum dapat di aplikasikan.

Membaca merupakan satu dari empat kemampuan bagbalsak, dan
merupakan satu bagian atau komponen dari komurikiisan. Adapun kemampuan
bahasa pokok atau keterampilan berbahasa dalarkukuri di sekolah mencakup
empat segi. Yaitu: Keterampilan mernyimak/mendekeyar (Listening Skills),
Keterampilan berbicara ( Speaking Skills ), Ketggdam Membaca ( Reading
Skills), Keterampilan menulis ( Writing Skills).

Pemahaman merupakan tahap keberhasilan biasaletiipmelalui aspek
pengetahuan, yaitu salah satunya dengan prosegarbef@ngajar, Pemahaman
merupakan tahap kedua setelah pengetahuan. Deng@aahpaman yang jelas
terhadap suatu objek, diharapkan seseorang dapagaplé&kasikannya dalam
kehidupan sehari-hari.

Dalam pendidikan serta suatu proses belajar mengkgpat dilihat dari
terjadinya perubahan yang diharapkan sesuai dangaam yaitu berupa hasil belajar
siswa. Hasil belajar ini merupakan segala prilangydimiliki siswa sebagai akibat

proses belajar yang telah ditempuh.



Berdasarkan studi pendahuluan informasi dan pengamdi salah satu
sekolah dasar, dimana tempat penulis melaksanakges tsehari-harinya bahwa
siswa belum sepenuhnya paham terhadap materi diestai lain juga siswa masih
ada yang kurang minat dalam mambaca pelajarana dignya bergantung pada
guru berceramah di depan kalas, sehingga dalam hamapelajaran kurang
maksimal terutama minat baca pada materi pembataj#?A yang rendah. Ini
terbukti dari hasil prestasi ulangan semester 1 dasil belajar yang kurang
memuaskan. Hal tersebut terjadi selain faktor ds gtang telah di sebutkan juga
disebabkan oleh, proses pembelajaran yang kuratighap proses pemnbelajaran
kurang tepat, alat dan media pembelajaran yanggukairang motivasi pada siswa
baik dari guru maupun keluarganya.

Melihat penomena dan permasalahan yang terjadirtsepeng telah
dikemukakan diatas dan pentingnnya minat baca simatama dalam dunia
pendidikan, penulis tertarik dan akan menelusurimgdam sebuah penelitian
tindakan kelas (PTK) ini. yang bertujuan untuk mghkatkan pemahaman dan hasil
belajar siswa dalam penelitian tindakan kelas (PTi)dilakukan sebagai upaya
perbaikan dalam bidang pengajaran IPA di SD ( S¢kdDasar) dan penulis
mengambil judul penelitiannya adalah :

"Peningkatan Hasil Belajar IPA pada Materi PerulbaK@nampakan Bumi
dan Benda Langit Kelas IV Sekolah Dasar Melaluiggemaan Pedoman Membaca”.

B. RUMUSAN MASALAH



Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakaatasdd maka
permasalahannya dapat dirumuskan sebagai berikut:

1. Apakah kemampuan membaca pemahaman pada pg@ErdeldPA materi
perubahan kenampakan bumi dan benda langit di SgeMN&ojong kelas IV
dapat ditingkatkan dengan menggunakan pedoman noamba

2. Apakah penggunaan pedoman membaca dapat matkagkhasil belajar pada
pelajaran IPA materi perubahan kenampakan bumibgaa langit siswa SDN

Bojong kelas IV?

C. TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN

1. Tujuan pendlitian

Secara umum penelitian ini bertujuan agar guru mamegrumuskan dan
mengkorelasikan tujuan serta mengembangkan pedon@nbaca dalam proses
pembelajaran yang melibatkan siswa secara langsuntyk meningkatkan
pemahaman hasil belajar siswa tersebut. Sedangé&aalijpan ini secara khusus

bertujuan untuk :

a. Mengetahui kemampuan membaca pemahaman padzlpg@ran IPA materi
perubahan kenampakan bumi dan benda langit di SeiN8&ojong Kelas IV

dapat ditingkatkan dengan menggunakan pedoman ntamba



b. Mengetahui penggunaan pedoman membaa dapahgkatkan hasil belajar
pada pelajaran IPA dapat meningkatkan hasil befzada pelajaran IPA materi

perubahan kemamuan bumi dan benda langit siswaEsijdng IV.

2. Manfaat pendlitian
Dalam hasil penelitian ini diharapkan ada bebenaaafaat yang dapat di

ambil dari penggunaan pedoman membaca ini padapetdgran IPA SD kelas IV

semester 2 diantaranya sebagai berikut :

a. Bagi sisva

1. Dapat memberikan pengalaman secara langsungsisa@ sehingga dalm proses
pembelajaran menjadi berkesan dengan menggunakaergpan pedoman
membaca

2. Untuk melatih mengembangkan kemampuan pemahdrespikir baik secara
sistematis, logis, dan kritis

3. Dapat meningkatkan minat baca siswa dalamaelaj

4. Dapat meningkatkan pemahaman hasil belajarasidengan menggunakan

pedoman membaca tersebut

b.Bagi Guru
1. Sebagai bahan motivasi untuk menggunakan pedonesnbaca itu guna untuk

meningkatkan kualitas pendidikan.



2. Menjadikan bahan evaluasi guru dalam meningkap@mahaman hasil belajar
siswa pada pembelajaran IPA dengan penggunaan padoembaca.

3. Untuk meningkatkan kemampuan guru dalam mendajen pembelajaran yang
diharapkan.

4. Dapat memberikan pengalaman kepada guru dalambmmbing siswa pada
pembelajaran IPA dengan menggunakan pedoman membaca

5. Untuk memberikan gambaran dalam pemahaman bafjar siswa dengan

menggunakan pedoman membaca.

C. Manfaat bagi kepala sekolah dan lembaga pendidikan

Manfaat bagi kepala sekolah adalah sebagai masd&bm pelaksanaan
pembinan guru untuk meningkatkan efektivitas danealifitas guru di
kelas.Sedangkan untuk lembaga pendidikan vyaitu kuntobengetahui hasil
pembelajaran dan kemajuan siswanya sehingga lsia#am proses pembelajaran

dapat ditingkatkan serta pihak terkait mendukumgsehnya.

D. PEMBATASAN MASALAH

Pembatasan masalah penelitian tindakan kelas ingemai hasil belajar dan
pemahaman aspek kognitif siswa tentang pelajaran gda materi perubahan
kenampakan bumi dan benda langit siswa kelas IVN&Deri Bojong Kecamatan

Cikalongkulon Kabupaten Cianjur.



E. DEFINISI OPERASIONAL

Dalam penelitian ini ada beberapa istilah pentingtuki dikemukakan
penjelasannya diantaranya sebagai berikut :
1. Hasl Belagjar

Hasil belajar merupakan serangkaian data, percakapeeterampilan,
kematangan, kemampuan, pemhaman dan kemampuarkmatog di milikim oleh
seseorang melalui proses belajar terjadi perubdimgkah laku dan pola pikir

merupakan hasil belajar

2. Kemampuan M embaca Pemahaman
Kemampuan membaca pemahaman adalah kemampuan sistuk
menguasai materi IPA yang belum diajarkan oleh gtetapi mereka sudah

mempelajarinya dalam buku teks pelajaran IPA.

3. Pedoman membaca

Pedoman adalah pegangan, jadi yang di maksud pedoraanbaca di sini
adalah pegangan guru dan siswa yang berisi pedamy@tanyaan tentang suatu
materi sebagai alat untuk membimbing siswa agar pnamenguasai materi IPA

yang belum diajarkan oleh guru di kelas.



